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RINGKASAN 

Pengaruh Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa L.) terhadap 

Morfologi, Histologi Usus Halus, dan Perubahan Fisik Tikus Putih (Rattus 

norvegicus B.) serta Pemanfaatannya sebagai Komik Strip; Mida Ayu Restanti; 

140210103076; 75 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan 

MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 
 

Granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) kini telah menjadi 

bioinsektisida alami dalam penanggulangan larva nyamuk Aedes aegypti L. 

Kemampuan tumbuhan srikaya sebagai bioinsektisida alami, tidak terlepas dari 

kandungan senyawa aktif pada tumbuhan famili Annonaceae memberikan efek toksik 

pada beberapa serangga. Biji srikaya (Annona squamosa L.)  mengandung senyawa 

golongan asetogenin (annonain dan squamosin). Senyawa golongan asetogenin 

menyebabkan larva nyamuk Aedes aegypti L. Kenyataan tersebut perlu adanya 

tindakan lanjut dengan pengujian keamanan pada mamalia agar dapat dijadikan sebagai 

bioinsektisida yang aman bagi lingkungan sekitar khususnya pada mamalia sebagai 

hewan non target. Tikus putih (Rattus norvegicus B.) galur wistar akan dijadikan 

sebagai hewan non target dan dilihat morfologi dan histologi dari usus halus serta 

pengaruhnya terhadap perubahan fisik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh granula ekstrak biji 

srikaya (Annona squamosa L.) terhadap morfologi dan histologi usus halus tikus putih 

(Rattus norvegicus B.), menganalisis pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona 

squamosa L.) terhadap perubahan fisik tikus putih (Rattus norvegicus B.), dan 

menganalisis kelayakan komik strip hasil penelitian mengenai pengaruh granula 

ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.)  terhadap morfologi, histologi usus halus 

dan perubahan fisik tikus putih (Rattus norvegicus B.). Rangkaian penelitian ini 

dilaksanakan pada 2 tempat. Pemberian granula ekstrak biji srikaya (Annona 

squamosa) terhadap tikus putih sebagai hewan non target dilaksanakan di 
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Laboratorium Hewan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember sedangkan untuk 

pengamatan dan pembuatan preparat histologi usus halus tikus putih (Rattus 

norvegicus B.) dilaksanakan di Laboratorium Histologi Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember. Penelitian diawali dengan identifikasi fitokimia pada granula 

ekstrak biji srikaya, kemudian dilakukan aklimasi pada tikus putih yang merupakan 

tikus putih galur Wistar. Kemudian dikonsumsikan granula ekstrak biji srikaya pada 

tikus putih dengan metode sonde oral selama 14 hari. Dosis granula ekstrak biji srikaya 

yang diberikan pada tikus putih yakni 1 mg/kgBB, 2 mg/kgBB, 4 mg/kgBB, 8 

mg/kgBB sedangkan kontrol negatif menggunakan aquades 2 ml dan kontrol positif 

dengan pemberian abate 100 mg/kgBB. Pada setiap tiga hari sekali dilakukan 

pengukuran berat badan, pengamatan kondisi mata, dan kondisi bulu badan tikus putih. 

Pengamatan kondisi feses dilakukan setiap minggu sekali.  

Hasil penelitian menunjukkan morfologi usus halus kelompok perlakuan yang 

dilihat dari kondisi warna yang dibandingkan dengan kontrol negatif tidak 

menunjukkan perbedaan yakni berwarna merah muda. Pada pengamatan histologi 

kelompok perlakuan tidak terdapat kerusakan vili, tidak adanya edema dan tidak 

terdapat kerusakan mukosa sel usus yang dibandingkan dengan kontrol. Sel usus halus 

tersusun secara teratur dan rapi dengan pengamatan perbesaran 40X hingga 400X. 

Pengamatan kondisi perubahan fisik tikus putih dilakukan dengan skoring yang 

membandingkan dengan kontrol. Pada pengamatan kondisi mata, keseluruhan 

perlakuan mendapatkan nilai skor 0 yang memiliki arti bahwa kondisi mata tikus putih 

normal, bewarna merah, tidak sayu dan tidak mengeluarkan eksudat. Pada pengamatan 

kondisi bulu badan keseluruhan perlakuan mendapatkan nilai skor 0 yang memiliki arti 

bahwa bulu badan normal, tidak kusam, tidak kasar, dan tidak rontok. Pada pengamatan 

kondisi feses dari keseluruhan perlakuan yang dibandingkan dengan kontrol 

memperoleh nilai skor 0 yang mengartikan bahwa kondisi feses tikus putih normal, 

berbentuk lonjong, bewarna hitam dan keras. 
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Hasil penelitian kemudian dilanjutkan dengan pembuatan komik strip sebagai 

bahan informasi masyarakat yang menarik dan di validasi oleh satu ahli materi, satu 

ahli media dan dua pengguna. Hasil validasi tersebut didapatkan rata-rata penilaian 

sebesar 86,3% yang berarti bahwa komik strip yang dibuat layak dan dapat 

dimanfaatkan di lapangan sebagai bahan informasi masyarakat umum. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) kini telah menjadi larvasida 

alami dalam penanggulangan larva nyamuk Aedes aegypti L. Kemampuan tumbuhan 

srikaya sebagai larvasida alami, tidak terlepas dari kandungan senyawa aktif pada 

tumbuhan famili Annonaceae memberikan efek toksik pada beberapa serangga 

(Kempraj, 2011). Penelitian Aisyafahmi (2017) menyatakan bahwa toksisitas granula 

ekstrak srikaya terhadap larva nyamuk Aedes aegypti L. menghasilkan nilai LC50 

sebesar 8,25 ppm.  

Granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.)  mengandung senyawa 

golongan asetogenin (annonain dan squamosin). Senyawa golongan asetogenin 

menyebabkan larva nyamuk Aedes aegypti L. mengalami keracunan pada saluran 

pencernaan. Efek racun terhadap saluran pencernaan larva nyamuk Aedes aegypti L.  

terhadap biji srikaya terlihat dari gejala klinis yang timbul pada larva yaitu gerakannya 

menjadi lamban, tubuh mengkerut dan akhirnya mati. Gejala-gejala tersebut 

mengindikasikan bahwa larva kehabisan energi (ATP) (Wardhana et al, 2005). 

Senyawa kimia tersebut dapat menghambat kerja enzim yang menyebabkan penurunan 

kerja alat pencernaan dan penggunaan protein. Kedua senyawa tersebut berperan 

sebagai racun perut yang dapat bekerja melalui mesenteron (saluran cerna bagian 

tengah), dimana senyawa tersebut akan terserap dalam dinding mesenteron yang 

tersusun atas sel-sel epitelium yang terdiri atas senyawa lipida dan protein bersifat 

lipofilik. Sel-sel epitelium tersebut akan rusak bahkan mengalami kematian sel. 

(Taslimah, 2014). Kenyataan tersebut perlu adanya tindakan lanjut dengan pengujian 

keamanan pada mamalia agar dapat dijadikan sebagai bioinsektisida yang aman bagi 

lingkungan sekitar khususnya pada mamalia.  
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Mamalia memiliki sistem pencernaan yang berbeda dengan larva nyamuk. 

Lokasi utama pada organ pencernaan mamalia yang berperan dalam proses absorbsi 

nutrisi dan air terletak pada usus halus. Proses absorbsi tersebut dilakukan oleh usus 

halus sebelum diedarkan menuju darah oleh saluran perut (Elziyad, 2013).  

Berdasarkan paparan mengenai toksisitas granula ekstrak biji srikaya (Annona 

squamosa L.) terhadap larva nyamuk Aedes aegypti L., yang menyebabkan racun perut 

oleh senyawa golongan asetogenin, maka diperlukan penelitian lanjutan mengenai efek 

dari konsumsi granula tersebut pada tingkat mamalia sebagai hewan non target. 

Penelitian ini menggunakan hewan uji yang dapat disetarakan dengan kejadian 

yang mungkin timbul ketika granula tersebut digunakan pada manusia. Manusia 

merupakan kelas dari mamalia sehingga peneliti mengambil hewan uji yakni tikus 

putih (Rattus norvegicus B.). Tikus putih galur wistar merupakan hewan uji yang 

termasuk dalam kelas mamalia sehingga memungkinkan timbul efek yang sama 

dengan manusia (Mangkoewidjojo, 1988). 

Tikus putih (Rattus norvegicus B.)  dijadikan sebagai hewan non target dan 

dilihat morfologi dan histologi dari usus halus serta pengaruhnya terhadap perubahan 

fisik. Menurut Cunningham (2007), usus halus berfungsi sebagai organ absorbsi nutrisi 

dan air. Vili merupakan bagian yang paling bertanggung jawab pada absorbsi nutrisi 

karena mempunyai sel absorbtif berupa epitel selapis silindris. Adanya senyawa 

asetogenin pada biji srikaya, dikhawatirkan akan memberikan dampak bagi saluran 

pencernaan khususnya usus halus pada mamalia. Penelitian mengenai granula ekstrak 

biji srikaya (Annona squamosa L.)  perlu dikaji untuk mengetahui tingkat 

keamanannya bagi kelas non target. 

Penelitian mengenai granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) 

terhadap hewan non target ini dapat dijadikan sebagai komik strip sebagai bahan 

informasi yang menarik bagi masyarakat. Komik strip merupakan suatu kartun yang 

mengungkapkan sebuah karakter dan memerankan cerita dalam urutan yang erat, 

dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada para 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 

3 

 

 
 

pembaca. Peranan pokok komik dalam instruksional adalah kemampuannya dalam 

menciptakan minat terhadap suatu objek (Rohani, 2014:77-79).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu diadakan penelitian mengenai 

“Pengaruh Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa L.) terhadap Morfologi, 

Histologi Usus Halus, dan Perubahan Fisik Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) serta 

Pemanfaatannya sebagai Komik Strip.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut. 

a Bagaimanakah pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) 

terhadap morfologi dan histologi usus halus tikus putih (Rattus norvegicus B.) ?  

b Bagaimanakah pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) 

terhadap perubahan fisik tikus putih (Rattus norvegicus B.) ? 

c Bagaimanakah kelayakan komik strip mengenai pengaruh granula ekstrak biji 

srikaya (Annona squamosa L.) terhadap morfologi, histologi usus halus dan 

perubahan fisik tikus putih (Rattus norvegicus) sebagai komik strip ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a Tikus putih (Rattus norvegicus) yang digunakan adalah tikus putih jenis kelamin 

jantan dengan berat tikus putih (Rattus norvegicus) sebesar 100- 250 gr dan 

memiliki umur 2-3 bulan. 

b Pemberian granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) pada tikus putih 

(Rattus norvegicus) disesuaikan berdasarkan LC50 pada hewan target larva nyamuk 

Aedes aegypti L. dan dilakukan dalam waktu 14 hari. 

c Perubahan fisik tikus yang diamati dalam penelitian ini yaitu berat badan, bulu 

badan, warna mata, dan feses yang diukur tiga hari sekali. 
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d Usus halus yang diamati dalam penelitian ini yaitu pada segmen duodenum. 

e Morfologi usus halus yang diamati yakni warna usus halus  

f Parameter histologi usus halus yang diamati yaitu adanya edema, kerusakan mukosa 

usus dan kerusakan vili.   

g Komik strip yang dibuat merupakan hasil dari penelitian tingkat keamanan dan 

pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) terhadap usus halus 

tikus putih (Rattus norvegicus B.). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a Untuk menganalisis pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) 

terhadap morfologi dan histologi usus halus tikus putih (Rattus norvegicus B.). 

b Untuk menganalisis pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) 

terhadap perubahan fisik tikus putih (Rattus norvegicus B.). 

c Untuk menganalisis kelayakan komik strip hasil penelitian mengenai pengaruh 

granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.)  terhadap morfologi, histologi 

usus halus dan perubahan fisik tikus putih (Rattus norvegicus B.). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

a Bagi Peneliti 

 Menambah wawasan mengenai pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona 

squamosa L.)  terhadap morfologi, histologi usus halus dan perubahan fisik tikus 

putih (Rattus norvegicus B.) dan menambah wawasan mengenai media bacaan 

masyarakat berupa komik strip. 
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b Bagi Masyarakat 

 Dapat memberikan informasi mengenai tingkat keamanan dalam penggunaan 

granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) bagi kesehatan apabila 

mengkonsumsinya. 

c Bagi Dunia Pendidikan 

 Dapat memberikan informasi penelitian lebih lanjut dan bahan masukan bagi civitas 

akademika mengenai  pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) 

terhadap morfologi, histologi usus halus dan perubahan fisik tikus putih (Rattus 

norvegicus B.). 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Morfologi Tanaman Srikaya (Annona squamosa L.) 

Annona squamosa L. termasuk dalam habitus perdu yang memiliki tinggi 

sekitar 3-7 m. Tanaman srikaya memiliki mahkota yang terbuka lebar dengan daun 

mahkota bagian paling dalam yang mereduksi. Kulit batang pada srikaya bewarna 

coklat muda dan memiliki berkas duduk daun yang terlihat halus hingga sedikit pecah, 

selain itu kulit kayu bagian dalam memiliki warna kuning muda dan sedikit pahit dan 

getah dari kulitnya beracun (Kirtikar, 1999). Batang srikaya merupakan batang berkayu 

yang memiliki bentuk teres dengan permukaan dari batang menunjukkan adanya 

lentisel dan memiliki warna coklat muda. Pertumbuhan batang memiliki arah tegak 

lurus (Llamas, 2009). 

Daun srikaya memiliki struktur yang kaku, filotaksis berseling dan memiliki 

tangkai daun. Helaian daun memliki bentuk lonjong hingga jorong (Molika, 2013). 

Kedua sisi helaian daun terkadang sedikit tidak seimbang, memiliki tepi tanpa gigi dan 

agak menonjol. Dasar daun berbentuk runcing atau bulat dengan ukuran petioles sekitar 

0,6-1,3 cm (3-4). Daun srikaya memiliki ujung daun tumpul hingga meruncing pendek 

(Widodo, 2010: 15). 

Bunga srikaya berwarna kuning kehijauan dan memiliki tangkai yang berbulu 

dengan struktur yang ramping. Sepal srikaya berbentuk runcing, berbulu, dan 

panjangnya sekitar 16 mm (Nadkarni, 2000). Bunga terdiri dari 2-4 kuntum yang 

filotaksisnya saling berhadapan (Molika, 2013). Tipe bunga pada tanaman srikaya 

merupakan tipe tunggal yang memiliki daun kelopak yang saling bersinambungan 

ketika masa kuncup dan berbentuk segitiga ketika pada masa mekar (Widodo, 2010: 

15). Bunga srikaya termasuk kedalam bunga sempurna yang bergerombol pendek 

menuju kearah samping dengan panjang berkisar 2,5 cm. Kelopak dan mahkota dari 
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bunga srikaya berjumlah 3 dan bewarna hijau-kuning. Benang sari bergerombol 

memiliki warna putih dan putik bewarna hijau muda (Kumar, 2009). 

 Buah srikaya merupakan buah semu memiliki bentuk seperti bola atau kerucut. 

Setiap pistil membentuk tuberkulum terpisah panjangnya 1,3-1,9 cm dan lebar 0,6-1,3 

cm. Buah berbentuk bulat dan memiliki bentuk seperti hati, ovale atau kerucut. Buah 

srikaya memiliki diameter 5-10 cm, dengan banyak tonjolan berbentuk bulat. Warna 

buah yakni kuning kehijauan saat matang (Nadkarni, 2000). Srikaya memiliki buah 

buni ganda dan termasuk buah majemuk agregat (Molika, 2013). Segmen-segmen pada 

buah saling bersatu membentuk buah semu. Kulit buah memiliki permukaan turbekulat 

yang memiliki warna kuning kehijauan (Sunarjono, 2005: 26). Pada masing-masing 

carpel tersebut dapat ditemukan biji dengan struktur lonjong, mengkilap dan halus, 

bewarna kehitaman atau coklat tua dengan panjang 1,3-1,6 cm, banyak (Nadkarni, 

2000).  

 Buah srikaya memiliki bentuk seperti jantung dengan permukaan buah bewarna 

hijau dan berbintik putih (Taslimah, 2014). Buah srikaya yang matang memiliki kulit 

mengkilap dengan sisik meregang. Daging buat pada srikaya memiliki warna putih 

(Mulyani et al, 2013).  

Biji Annona squamosa L. memiliki bentuk ellips dengan warna coklat 

kehitaman dan memiliki tekstur keras. Letak biji membujur pada setiap karpel. Panjang 

biji srikaya berkisar 1,3- 1,6 cm dengan berat 5- 18 gram. Terdapat 10- 50 biji dalam 

setiap buah srikaya. Kandungan biji srikaya banyak terdapat minyak yang 

dimanfaatkan sebagai insektisida (Taslimah, 2014). Berikut taksonomi dari Annona 

squamosa L. 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdon : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division  : Tracheophyta 
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Subdivision : Spermatophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Magnolianae 

Order  : Magnoliales 

Family  : Annonaceae 

Genus  : Annona L. 

Species  : Annona squamosa L.  (ITIS. gov, 2017). 

 

 

 

Gambar 2.1 Buah dan Biji Srikaya (Annona squamosa L.) (Sumber: Rukmana, 2008) 

 

2.2  Kandungan Biji Srikaya (Annona squamosa L.) 

 Spesies tanaman dalam famili ini mengandung berbagai senyawa beracun 

seperti acetogenin, alkaloid, flavonoid (Grzybowski et al, 2011). Biji A. Squamosa 

mengandung sejumlah besar asetam (Das, 2007). Biji srikaya mengandung minyak 

yang memiliki susunan metil palmitat, metil stearat dan metil linoleat. Sifat racun yang 

dihasilkan dari tumbuhan ini memiliki tingkat residu racun yang mudah sekali hilang 

yakni berkisar 48 jam setelah pemakaian (Morton, 1987). 
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Metil palmitat merupakan senyawa terbaik yang digunakan sebagai bahan baku 

untuk produksi surfaktan MES (Metil Ester Sulfonat). Produk ini dapat digunakan 

sebagai bahan aktif pada produk pencuci dan pembersih karena memiliki daya 

deterjensi yang baik. Metil linoleat memiliki fungsi anti kanker sehingga dapat 

digunakan sebagai obat (Widodo, 2010).       

Biji srikaya mengandung senyawa bioaktif yaitu annonain dengan rumus kimia 

C35H64O7 dan skuamosin dengan rumus kimia C37H66O7 yang termasuk dalam 

golongan asetogenin (Annonaceous acetogenins). Senyawa tersebut telah banyak 

diteliti dan dilaporkan bersifat sebagai insektisida, akarisida, antiparasit dan bakterisida 

dengan action mode mekanisme inhibitor (Wardana, 2005).  

 Kandungan alkaloid dalam biji srikaya merupakan senyawa organik bersifat 

basa yang mengandung atom N. Kerja dari alkaloid dapat mempengaruhi sistem saraf 

pusat dari serangga. Keracunan sistem saraf merupakan suatu alternatif zat kimia untuk 

mengganggu mekanisme dari kerja tubuh serangga. Alkaloid merupakan metabolit 

sekunder tanaman yang mampu menyebabkan kematian serangga melalui mekanisme 

racun kontak dan racun perut dan mudah mengalami penguraian jika disimpan dalam 

waktu lama (Cloyd, 2004). Alkaloid adalah metabolit sekunder yang bersifat sebagai 

antioksidan tanaman dan mampu menyebabkan kematian serangga melalui mekanisme 

racun kontak dan racun perut serta mudah mengalami penguraian jika disimpan dalam 

waktu lama (Widodo, 2010). 

Tarpenoid merupakan senyawa yang tergolong dalam kelompok minyak 

atsiri, alkaloid, glikosida, sterol. Tarpenoid berperan rendah dalam tubuh namun lebih 

bersifat ekologi daripada fisiologi. Senyawa ini biasanya menghambat pertumbuhan 

pesaing, namun senyawa ini juga dapat bekerja dalam insektisida (Robinson, 1999). 

Asetogenin merupakan kandungan yang mengakibatkan melemahnya nafsu makan 

serangga. Pada konsentrasi rendah, kandungan asetogenin mampu berperan sebagai 

racun perut sehingga akan mengakibatkan kematian sel (Departemen Pertanian, 1994). 
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Flavonoid merupakan inhibitor pernapasan dengan mekanisasi perusakan 

siphon, serta mampu melemahkan sistem saraf dengan mekanisme 

acetylcholinesterase inhibitor (penghambatan kerja enzim asetilkolinesterase) yang 

mengakibatkan terjadinya gejala kolinergik akibat asetilkolinharada yang berlebihan 

(Harada, 2000).  Saponin memiliki action mode sebagai racun kontak dengan peranan 

utamanya adalah menyerang membran kutikula larva melalui penurunan tegangan 

membran, serta mampu menyebabkan hemolisis sel darah merah (Hostettman, 2005).   

 

Tabel 2.1 Kandungan fitokimia biji srikaya (Annona squamosa L.) 

Phytochemical 

Test 

Solvent Inference 

Methanol Ethanol Aqueous Chloroform 
Petroleum 

ether 

Tanin + + -/+ - - 

Saponin + + + + + 

Flavonoid + + + - - 

Antho cyanin - - - - - 

Beta cyanin + + + - - 

Quinones + + + + + 

Glycosides - - - -/+ -/+ 

Cardioglycosides + + -/+ -/+ -/+ 

Terpenoid -/+ -/+ -/+ - - 

Fenol + + -/+ - - 

Coumarin + + + -/+ -/+ 

Steroid + + -/+ - - 

Alkaloid + + + -/+ -/+ 

(Vijayaraghavan, 2013). 

 

2.3  Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa L.) 

 Granula merupakan suatu gumpalan-gumpalan dari partikel-partikel yang lebih 

kecil. Granula pada umumnya berbentuk tidak merata dan menjadi partikel tunggal 

yang lebih besar. Ukuran dari granula biasanya berkisar antara ayakan 4-12 namun 

ukuran lubang ayakan dapat dibuat sesuai dengan tujuan pemakaian (Mujumdar, 2006). 
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 Pembuatan granula dapat digunakan dengan granulasi basah maupun granulasi 

kering. Pada granul penelitian Wahyuni (2013) menggunakan metode granulasi basah 

yakni dengan cara mencampurkan laktosa serta senyawa aktif dengan menggunakan 

perbandingan 4:1. Selanjutnya dimasukkan ke dalam mortir sampai tercampur secara 

homogen dan diaduk selama 5-10 menit sampai terbentuk granul. Kemudian mengayak 

massa granul menggunakan pengayak dengan ukuran 12 mesh. Penentuan distribusi 

granul ditentukan menggunakan alat sieve shaker, yakni suatu seri ayakan standar 

analisis yang disusun secara menurun dari ukuran lubang ayakan paling besar. 

Sejumlah granul tersebut ditempatkan dalam ayakan paling atas dan mesin dijalankan 

selama 10 menit.   

Granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) berdasarkan penelitian 

Puspasari (2014), menunjukkan Lethal Concentration 50 (LC50) larva nyamuk Aedes 

aegypti L. dalam waktu dedah 24 jam sebesar 1,08 ppm dengan batas atas sebesar 2,72 

ppm dan batas bawah sebesar 0,20 ppm. Penelitian Aisyafahmi (2017) menyatakan 

bahwa toksisitas granula ekstrak srikaya terhadap larva nyamuk Aedes aegypti L. 

menghasilkan nilai LC50 sebesar 8,25 ppm dengan batas atas sebesar 10,97 dan batas 

bawah sebesar 5,71.  Biolarvasida memiliki toksisitas terhadap mamalia yang rendah. 

Sebagian besar insektisida botani memiliki toksisitas mamalia rendah (berdasarkan 

LD50 oral) dan umumnya tidak beracun bagi manusia, mamalia, dan lebah madu 

(Wiersbrook, 2004). 

Granula senyawa toksik ini  sebagai  biolarvasida  baru  tetap  mempunyai 

efektifitas  yang  lebih  baik  dibandingkan  dengan larvasida  alami  yang tidak di 

granulasi.  Hal ini dimungkinkan karena kelebihan dari granula adalah dapat 

melindungi senyawa aktif dari faktor pengganggu dan faktor-faktor lain yang mungkin 

tidak dapat kendalikan. Pada nyamuk Aedes aegypti L. menunjukkan bahwa terjadi 

kematian akibat paparan granula ekstrak biji srikaya, dengan faktor semakin pekat 

konsentrasi larutan maka semakin tinggi kandungan bahan aktifnya sehingga dapat 

menyebabkan gangguan metabolisme dalam tubuh serangga dan menyebabkan 
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kematian. Hal ini dapat dipahami karena toksisitas suatu insektisida ditentukan oleh 

dua faktor yaitu dosis dan lama pemaparan (Wahyuni, 2013). 

 

2.4  Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) 

Hewan percobaan merupakan hewan yang bertujuan untuk dikembangbiakkan 

dalam rangka sebagai hewan uji coba. Tikus putih sering digunakan berbagai macam 

penelitian medis. Hal tersebut dikarenakan tikus putih memiliki karakteristik genetik 

yang mudah berkembangbiak, murah, dan mudah untuk didapatkan. Tikus putih 

merupakan hewan yang melakukan aktivitasnya pada malam hari (nokturnal) (Adiyati, 

2011).  

Penggunaan hewan percobaan yang bertujuan untuk pengujian secara in vivo 

biasanya akan menunjukkan hasil deviasi yang besar dibandingkan dengan percobaan 

in vitro. Hal tersebut dikarenakan terdapat variasi biologis, sehingga agar variasi 

tersebut minimal dan meminimalisir terjadinya eror data, hewan-hewan yang 

mempunyai spesies sama atau strain yang sama, usia yang sama, dan jenis kelamin 

yang sama, dipelihara pada kondisi yang sama pula (Malole dan Pramono 1989). 

Tikus putih merupakan hewan laboratorium yang biasanya digunakan dalam 

penelitian dan percobaan antara lain untuk mempelajari pengaruh obat-obatan, 

toksisitas, metabolisme, embriologi maupun dalam mempelajari tingkah laku (Malole 

dan Pramono 1989). Tikus putih termasuk hewan mamalia, sehingga memiliki dampak 

terhadap suatu perlakuan yang tidak jauh berbeda dibandingkan dengan mamalia 

lainnya termasuk manusia. Tikus putih juga memiliki berbagai keunggulan sebagai 

hewan percobaan, yakni memiliki kesamaan dalam hal fisiologis dengan manusia, 

siklus hidup yang relatif pendek, jumlah anak dalam tiap kelahiran banyak, variasi dari 

sifat- sifatnya tinggi serta mudah dalam penanganan (Moriwaki et al. 1994). 

Morfologi tikus putih (Rattus norvegicus) secara umum dibagi menjadi bagian 

kepala dan badan. Kepala tikus memiliki bentuk kerucut dan memiliki kumis dibagian 

moncong yang berfungsi sebagai indera peraba. Mata terletak di bagian tepi kepala dan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 

13 

 

 
 

menonjol keluar. Tikus tidak memiliki gigi taring sehingga gigi tikus hanya terdiri dari 

gigi seri dan gigi geraham. Gigi seri pada tikus putih mengalami pemanjangan yang 

digunakan sebagai pengerat (Fatmal, 2009). Kepala dan badan tikus putih lebih pendek 

dari ekornya sehingga mudah untuk dipegang (Kusumawati, 2004). 

Tikus putih memiliki badan berbentuk silindris memanjang kebelakang. Batas 

antara kepala dan badan tidak begitu jelas. Badan dan kepala ditutupi oleh bulu badan 

yang warnanya berbeda-beda tergantung jenisnya. Pada tikus jantan dewasa terdapat 

organ kelamin serupa dengan kantung yang merupakan tempat diproduksinya sperma. 

Pada saat tikus jantan belum berada pada masa dewasa, kantung tersebut berada di 

dalam tubuh dan akan berangsur- angsur keluar sesuai dengan perkembangan umur 

tikus (Fatmal, 2009). 

Tikus putih memiliki 2 pasang kaki (tungkai) dan ekor. Telapak kaki tikus putih 

terdapat suatu tonjolan- tonjolan yang memiliki fungsi untuk membantu tikus putih 

memanjat. Ekor tikus putih tidak ditutupi oleh bulu badan sehingga dapat untuk 

membedakannya dengan ekor bebulu badan tebal dan ekor berduri (Fatmal, 2009). 

Tikus putih memiliki sifat caprapopagy yaitu kebiasaan untuk memakan tinjanya 

sendiri. Tikus putih dewasa setiap harinya memakan 12- 20 makanan kering (Smith 

dan Mangkoewidjojo, 1998). 

Hewan percobaan galur Wistar biasa digunakan sebagai hewan percobaan 

memiliki ciri bewarna putih, memiliki kepala kecil serta ekor yang lebih panjang dari 

badannya depan (Malole dan Pramono 1989). Tikus putih dengan jenis kelamin betina, 

tidak digunakan sebagai hewan percobaan ini dikarenakan terdapat kondisi hormonal 

yang memiliki sifat fluktuatif sehingga dikhawatirkan akan memunculkan respon 

tertentu yang akan mempengaruhi hasil dari penelitian (Kesenja, 2005). Berikut 

taksonomi dari tikus putih (Rattus norvegicus B.) 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata  

Subfilum  : Vertebrata  
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Kelas    : Mamalia  

Subkelas  : Theria 

Ordo    : Rodensia 

Subordo   : Sciurognathi 

Famili   : Muridae  

Subfamili   : Murinae  

Genus     : Rattus 

Spesies   : Rattus norvegicus (ITIS.gov, 2017). 

Gambar 2.2 Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) (Sumber: Takeuchi, 2012). 

 

2.5  Histologi Usus Halus  

Usus halus adalah tempat akhir belangsungnya pencernaan, absorbsi nutrien, 

dan sekresi endokrin. Peristiwa pencernaan dituntaskan dalam usus halus, tempat 

nutrien (hasil pencernaan) diabsorbsi oleh sel epitel pelapis. Usus halus terdiri dari tiga 

segmen yakni duodenum, yeyunum dan ileum (Junqueira, 2012). Usus halus pada tikus 

putih memiliki panjang 1,3 m (Flindt, 2006). 

Duodenum memiliki jalan berbentuk seperti huruf C yang mengelilingi 

pankreas ditandai ujung distalnya menyatu dengan jejunum yang terikat pada dinding 

dorsal rongga melalui mesenterium. Jejunum dapat bergerak bebas pada 
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mesenteriumnya dan merupakan dua-perlima bagian proksimal usus halus. Ileum 

merupakan sisa dari tiga-perlimanya. Dinding usus halus terdiri atas empat lapis 

konsentris yaitu mukosa, submukosa, muskularis, dan serosa (Leeson et al. 1996).  

Selain fungsi utama pencernaan dan penyerapannya, mukosa usus berfungsi sebagai 

penghalang penting untuk bahan beracun dan berbahaya dan melindungi seseorang dari 

berbagai reaksi antigen dan inflamasi (Nusrat et al, 2000). 

Salah satu segmen usus halus tempat berlangsungnya absorbsi paling besar 

adalah duodenum (Cunningham, 2007). Duodenum menerima empedu dari hati dan 

cairan pencerna dari pancreas lewat duktus biliaris komunis dan duktus pakreatikus 

(Gartner, 2007). Permukaan usus halus akan memperlihatkan lipatan- lipatan permanen 

sirkular atau semilunar yang terdiri dari mukosa dan sub mukosa apabila dilihat dengan 

mata telanjang (Junqueira, 2012).  

Dinding submukosa dapat ditemui diantara otot sirkular dan lapisan terdalam 

yang merupakan suatu perbatasan. Dinding submukosa terdiri dari jaringan areolar 

serta berisi banyak pembuluh darah, kelenjar, saluran limfe, dan pleksus saraf yang 

dikenal sebagai pleksus Meissner. Duodenum terdapat beberapa kelenjar khas yang 

dikenal dengan kelenjar Brunner. Dinding submukosa dan mukosa dipisahkan oleh 

selapis otot datar yang disebut mukosa muskularis (Pearce, 2010). 

Produk pencernaan serta obat-obatan dan air diangkut melintasi membran epitel 

usus halus. Senyawa dengan kelarutan lipid tinggi ditransfer lebih cepat melalui lipid 

membran sel sementara zat yang larut dalam air berdifusi melalui pori-pori yang 

mengandung air di membran sel (Smith dan Morton, 2001). Penyerapan tinggi di 

duodenum daripada di ileum. Usus halus bagian atas telah diidentifikasi sebagai lokasi 

hidrolisis dan penyerapan (Spencer et al, 2003). 

Vili usus merupakan penonjolan mukosa sepanjang 0,5 sampai 1,5 mm dan 

berproyeksi ke dalam lumen usus halus. Pada duodenum, vili ini berbentuk daun, tetapi 

berangsur berubah bentuk menyerupai jari saat mendekati ileum. Vili dilapisi oleh 

selapis epitel kolumnar sel absorbtif dan sel goblet. Diantara vili terdapat muara kecil 
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kelenjar tubuar simpleks yang disebut kriptus intestinal. Epitel setiap vili menyatu 

dengan epitel kelenjar yang mengandung sel absorbtif dan sel goblet yang 

berdiferensiasi, sel Paneth, sel enteroendokrin dan sel punca yang membentuk semua 

tipe tersebut (Junqueira, 2012). 

 

 Gambar 2.3 Penampang Dinding Usus Halus (Sumber: Genneser, 2007). 

Enterosit yaitu sel absorbtif merupakan sel silindris tinggi, masing-masing 

dengan inti lonjong di bagian basal sel. Di apeks sel terdapat lapisan homogen yang 

disebut brush (stiated) border. Setiap mikrovilus merupakan tonjolan silindris dari 

sitoplasma apikal dengan panjang 1 mm dan diameter 0,1 mm dan terdiri atas filamen 

aktin dan dibungkus membran sel. Mikrovili memperluas daerah kontak antara 

permukaan usus dengan nutrient (Junqueira, 2012). 

Sel goblet tersebar diantara sel absorbtif. Sel-sel ini tidak banyak terdapat pada 

duodenum dan lebih banyak dalam ileum. Sel- sel ini menghasilkan musin glikoprotein 

yang terhidrasi dan berikatan silang membentuk mukus dengan fungsi utama 

melindungi dan melumasi lapisan usus (Junqueira, 2012). 
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Duodenum berbeda dari jejunum dan ileum dalam hal vili yang lebih lebar dan 

tinggi serta jumah vili per unit area yang lebih banyak. Sel gobletnya per unit lebih 

sedikit dari jejunum dan ileum dan pada bagian sub mukosa terdapat kelenjar bruner. 

Villus di jejunum lebih langsing, pendek, dan jarang dibandingkan pada duodenum. 

Jumlah sel goblet perunit area lebih banyak di jejunum dibandingkan pada duodenum 

(Gartner, 2007). 

Vilus di ileum jumlahnya paling sedikit dan ukurannya paling pendek dan 

langsing dibandingkan dengan jejunum dan duodenum. Lamina propria ileum 

mengandung kelompokan nodul limfoid permanen yang disebut plakat Peyer. Plakat 

Peyer ini hanya terdapat pada bagian dinding ileum yang berlawanan dengan tempat 

lekat mesentrium. Pada daerah yang mengandung plakat peyer, vili ukurannya 

memendek, dan terkadang tidak terdapat vili (Gartner, 2007). 

 

2.6  Absorbsi di Usus Halus 

Absorbsi untuk mencapai jaringan-jaringan tubuh, nutrien di dalam lumen 

harus melintasi pelapis kanal alimentris terlebih dahulu. Sebagian besar dari 

penyerapan ini terjadi dalam usus halus. Organ ini memiliki area permukaan yang 

sangat luas berkisar 300 m2. Lipatan besar dalam pelapis usus memiliki suatu 

penjuluran berupa jari yang dikenal dengan vili. Setiap sel epitel vilus memiliki banyak 

tonjolan mikroskopik atau disebut dengan mikrovili, pada terdapat pada permukaan 

ujung yang terpapar ke lumen usus (Campbell, 2011). 

Absorbsi makanan yang telah dicernakan seluruhnya berlangsung di dalam 

usus halus melalui dua saluran yaitu pembuluh kapiler darah dan saluran limfe di vili 

yang berada di sebelah dalam permukaan usus halus. Sebuah villus berisi lacteal, 

pembuluh darah, epitellium, dan jaringan otot yang diikat bersama jaringan limfoid. 

Lacteal sentralis akan berakhir menjadi ujung buntu, sedangkan jaringan otot dasar 

akan melaluinya dan pembuluh kapiler darah mengitari. Keseluruhan selanjutnya 

diselimuti membran dasar dan ditutupi oleh epitelium. Vili akan bersentuhan dengan 
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makanan cair atau kime dan lemak diansorbsi ke dalam lacteal karena keluar dari 

dinding usus (Pearce, 2010).  

Tergantung pada jenis nutrisi, tranpor melewati sel- sel epitel dapat bersifat 

pasif maupun aktif. Gula fruktosa bergerak secara difusi terfasilitasi menuruni gradien 

konsentrasi dari lumen usus halus menuju ke sel-sel epitel kemudian fruktosa 

meninggalkan permukaan basal dan diserap ke dalam pembuluh darah mikroskopik 

atau kapiler pada bagian tengah masing- masing vilus. Nutrien lainnya seperti asam 

amino, vitamin, peptida kecil, dan sebagian besar molekul glukosa akan dipompa 

melawan gradien konsentrasi oleh sel epitel vilus. Transpor aktif tersebut 

memungkinkan jauh lebih banyak absorpsi nutrien daripada difusi pasif (Campbell, 

2011).  

Tiap hari, kurang lebih 6 hingga 7 L cairan, 30 gr natrium, 0,5 kg karbohidrat 

dan protein serta 1 kg lemak diabsorbsi oleh sel absorbtif permukaan pada usus halus. 

Air, asam amino, dipeptide, tripeptida, ion, dan monosakarida masuk ke dalam sel 

absorbtif permukaan dan dilepaskan ke ruang antarsel lewat membran basolateral. 

Nutrien tersebut kemudian masuk jalinan kapiler pada vilus dan diangkut ke hati untuk 

diproses (Junqueira, 2012). 

 

2.7   Kerusakan Histologi Intestinum 

Kerusakan histologi intestinum akibat absorbsi nutrien yang berbahaya dapat 

ditemukan pada beberapa bagian dari intestinum. Bagian penting pada intestinum 

terletak pada bagian vili. Kondisi vili pada usus halus sejalan dengan fungsi pencernaan 

dan absorbsi.  Vili pada intestinum yang utuh akan memperlancar transportasi nutrisi 

ke seluruh tubuh (Awad et al, 2008). Bagian dari kerusakan histologi intestinum dapat 

ditemukan dengan adanya penebalan dan penumpukan sel epitel mukus, yang disebut 

juga dengan deskuamasi epitel juga bisa diartikan sebagai susunan epitel yang tidak 

teratur akibat peningkatan permeabilitasnya (Pratama, 2013). 
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Kelainan dan kerusakan pada histologi intestinum yakni adanya kelenjar 

pencernaan yang disebabkan oleh mekanisme yang dilakukan secara alami oleh tubuh 

untuk membersihkan usus dari parasit ataupun senyawa toksik tertentu. Proliferasi dan 

hiperplasia kelenjar pencernaan berperan dalam mekanisme pengeluaran zat asing (zat 

toksik maupun parasit) dengan mekanisme yang diawali dengan mensekresikan musin 

kemudian menyimpan dan melepaskan musin ke dalam lumen untuk menambah 

kapasitas lendir sehingga zat asing dapat dikeluarkan dari tubuh dengan cepat (Balqis 

et al. 2007).   

Menurut Towoliu et al. (2013) menyatakan bahwa zat tertentu mempunyai efek 

pada ekskresi gen musin yang akan menstimulasi produksi mukus dari mukosa usus 

sehingga fungsi barier mukosa usus makin meningkat. Menurut Roitt & Delves (2001) 

hiperplasia kelenjar pencernaan terjadi merupakan respon yang terjadi sebagai respon 

pertahanan fisik dan non spesifik terhadap invasi zat asing di dalam usus. Menurut 

Mide (2013) hiperplasia juga bisa disebabkan oleh senyawa tannin. Tanin apabila 

terdapat di dalam saluran pencernaan akan menutupi dinding mukosa saluran 

pencernaan dan menyebabkan penyerapan zat-zat nutrisi makanan menjadi berkurang.                  

Gambar 2.4 Penampang Histologi Usus Halus Tikus Putih. (a) sel epitel; (b) sel goblet 

(Sumber: Wuragil, 2007). 
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2.8  Komik Strip 

Komik strip adalah suatu bentuk sajian cerita dengan seri gambar yang lucu. 

Komik strip menyediakan cerita-ceritanya yang sederhana, mudah ditangkap, dan 

dipahami isinya sehingga sangat digemari baik oleh anak-anak maupun orang dewasa. 

Komik strip memiliki kelebihan yaitu cara penyajiannya mengandung unsur visual dan 

cerita yang kuat. Ekspersi yang divisualisasikan membuat pembaca terlibat secara 

emosional sehingga membuat pembaca untuk terus membacanya hingga selesai 

(Daryanto, 2010: 128). 

Menurut Nurgiyantoro (2010:434), komik strip adalah komik yang hanya 

terdiri dari beberapa panel gambar saja, namun dilihat dari segi isi telah 

mengungkapkan sebuah gagasan utuh. Tentu saja karna gambarnya hanya sedikit 

gagasan yang disampaikan juga tidak banyak dan lazimnya hanya sedikit gagasan yang 

disampaikan juga tidak banyak dan lazimnya hanya melibatkan satu fokus 

pembicaraan.  

Tujuan utama komik adalah sebagai hiburan dalam bentuk bacaan ringan, 

meski cerita yang disajikan beberapa diantaranya relatif panjang, namun tidak selalu 

terkait dengan pesan-pesan moral tertentu. Namun secara umum, komik terdiri dari 

teks dan gambar dan hal ini menjadi ciri utama komik dibanding media serupa lainnya 

(Setiawan, 2002:22). Menurut Ratnawuri (2016), biasanya komik strip terdiri dari tiga 

sampai enam panel atau sekitarnya. Penyajian dari isi cerita dapat juga berupa humor 

atau cerita yang serius dan juga menarik untuk disimak di setiap periodenya hingga 

ceritanya tamat. 
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2.9 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa) kini telah menjadi larvasida alami 

dalam penanggulangan larva nyamuk Aedes aegypti L 

Bagian biji srikaya paling banyak ditemukan senyawa aktif komponen asetogenin 

berupa annonain dan skuamosin (Kadarani, 2015). 

Usus halus adalah tempat akhir 

belangsungnya pencernaan, absorbsi 

nutrien dan sekresi endokrin. Usus halus 

terdiri dari tiga segmen yakni 

duodenum, yeyunum dan ileum 

(Junqueira, 2012). 
 

Salah satu segmen usus halus tempat 

berlangsungnya absorbsi paling besar 

adalah duodenum (Cunningham, 

2007). 

Pengaruh Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa) terhadap Morfologi, 

Histologi Usus Halus dan Perubahan Fisik Tikus Putih (Rattus norvegicus) 

Asetogenin merupakan kandungan yang mengakibatkan melemahnya nafsu makan 

serangga. Pada konsentrasi rendah, kandungan asetogenin mampu berperan sebagai 

racun perut sehingga akan mengakibatkan kematian sel (Departemen Pertanian, 1994). 
 

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Berfikir 

Penggunaan granula ekstrak biji srikaya di lingkungan sebagai pembasmi larva nyamuk 

Aedes aegypti dikhawatirkan berpengaruh terhadap hewan non target kelas mamalia, 

akibat adanya senyawa golongan asetogenin.  
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2.10 Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian dari landasan teori, maka hipotesis 

dari penelitian ini adalah:  

a Tidak terdapat pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa) 

terhadap morfologi dan histologi usus halus tikus putih (Rattus norvegicus B.). 

b Tidak terdapat pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa) 

terhadap perubahan fisik tikus putih (Rattus norvegicus B.). 

c Hasil dari penelitian pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa) 

terhadap morfologi, histologi usus halus dan perubahan fisik tikus putih (Rattus 

norvegicus B.) dapat digunakan dan sangat layak dijadikan sebagai bahan 

informasi masyarakat yang dimanfaatkan sebagai komik strip. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa) terhadap 

histologi usus halus dan perubahan fisik tikus putih (Rattus norvegicus B.) termasuk 

kedalam penelitian eksperimental laboratoris. Hal tersebut dikarenakan dalam 

pelaksanaan eksperimen dilaksanakan pada laboratorium. Penelitian ini kemudian 

dilanjutkan dengan pembuatan komik strip sebagai bahan informasi masyarakat. 

 

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Tempat Penelitian 

Rangkaian penelitian ini dilaksanakan pada 2 tempat. Pemberian granula 

ekstrak biji srikaya (Annona squamosa) terhadap tikus putih sebagai hewan non target 

dilaksanakan di Laboratorium Hewan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember 

sedangkan untuk pengamatan dan pembuatan preparat histologi usus halus tikus putih 

(Rattus norvegicus B.) dilaksanakan di Laboratorium Histologi Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Jember. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian mengenai pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa) 

terhadap perubahan fisik dan histologi usus halus tikus putih (Rattus norvegicus B.) 

dan pemanfaatannya sebagai komik strip dilaksanakan pada bulan Januari- Februari 

2018. 
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3.3  Identifikasi Variabel 

Variabel merupakan suatu atribut dari objek, fenomena, individu yang mampu 

diukur secara kualitatif dan kuantitatif. Variabel yang digunakan pada penelitian ini, 

sebagai berikut:   

 

3.3.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang karakteristiknya dimanipulasi oleh 

peneliti dalam tujuan memperoleh jawaban hubungan dengan fenomena yang akan 

diteliti. Variabel bebas ini nilainya dapat mempengaruhi nilai dari terikat. Variabel 

bebas pada penelitian ini adalah serial konsentrasi granula ekstrak biji srikaya 

(Annona squamosa L.).  

 

3.3.2 Variabel Terikat   

Variabel terikat merupakan variabel yang karakteristik individu, objek serta 

fenomena mengalami perubahan sesuai dengan kondisi dari variabel bebas. Variabel 

terikat nilainya dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah morfologi usus halus, histologi usus halus tikus putih (Rattus norvegicus 

B.) dan perubahan fisik tikus putih (Rattus norvegicus B.). 

 

3.3.3 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan sedemikian rupa oleh 

peneliti, sehingga segala faktor yang berasal dari dalam maupun luar yang tidak turut 

serta sebagai komponen yang diteliti tidak mempengaruhi penelitian.  Variabel kontrol 

dalam penelitian ini adalah jenis hewan coba, jenis kelamin tikus putih, berat badan 

tikus putih, umur tikus putih, waktu pengujian, dan tempat pengujian.  
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3.4  Definisi Operasional 

a Granula ekstrak biji srikaya  adalah suatu sediaan gumpalan-gumpalan dari 

partikel-partikel yang lebih kecil, berasal dari biji srikaya muda coklat tua yang 

mengandung berbagai senyawa beracun seperti acetogenin, alkaloid, flavonoid 

yang diperoleh melalui ekstraksi zat aktif berasal dari dari simplisia nabati 

menggunakan suatu pelarut etanol 97%, selanjutnya diuapkan hingga tersisa zat- 

zat aktif yang akan dilanjutkan pada proses granulasi. 

b Usus halus adalah tempat akhir belangsungnya pencernaan, absorbsi nutrien dan 

sekresi endokrin. Peristiwa pencernaan dituntaskan dalam usus halus, tempat 

nutrien (hasil pencernaan) diabsorbsi oleh sel epitel pelapis. 

c Perubahan fisik yang diamati yakni ada tidaknya perubahan warna mata, kondisi 

bulu badan hewan uji ketika di beri perlakuan, berat badan hewan uji setelah diberi 

perlakuan, warna urin dan feses yang dikeluarkan hewan uji setelah diberikan 

perlakuan. 

d Tikus putih merupakan hewan laboratorium yang biasanya digunakan dalam 

penelitian dan percobaan antara lain untuk mempelajari pengaruh obat-obatan, 

toksisitas, metabolisme, embriologi maupun dalam mempelajari tingkah laku. 

e Komik strip suatu bentuk sajian cerita dengan seri gambar yang lucu. Komik 

menyediakan cerita-ceritanya yang sederhana, mudah ditangkap dan dipahami 

isinya sehingga sangat digemari baik oleh anak-anak maupun orang dewasa. 

 

3.5 Alat dan Bahan Penelitian 

3.5.1  Alat 

Alat yang digunakan untuk penelitian tentang pengaruh granula ekstrak biji 

srikaya (Annona squamosa) terhadap histologi usus halus dan perubahan fisik tikus 

putih (Rattus norvegicus B.) adalah timbangan analitik, corong, kandang tikus, tempat 

makan tikus, tempat minum tikus, spuid, sonde lambung, pipet volume, papan seksio, 

alat seksio, object glass, cover glass, mikrotom, kaki tiga, kassa, beaker glass, gelas 
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ukur, lampu bunsen, kuas, nampan plastic, pipet tetes, botol fial, oven, kulkas, coplin 

jar, kamera, mikroskop, stopwatch.  

 

3.5.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain granula ekstrak biji 

srikaya (Annona squamosa L.), pellet, sekam, tikus putih (Rattus norvegicus B.)  

jantan, larutan Bouin, aquadest, alkohol 50, 70, 80, 90, 100%, paraffin lunak, paraffin 

keras, xylol murni, kertas cetakan, formalin 4%, perekat Haupt, larutan eosin, larutan 

acetocarmin. 

 

3.6 Jumlah dan Kriteria Sampel 

3.6.1 Jumlah Sampel 

Jumlah sampel dalam penelitian tikus putih (Rattus norvegicus) jantan yang 

digunakan pada penelitian ini yakni berjumlah 24 ekor. Penentuan jumlah sampel 

minimal dengan menggunakan rumus besar suatu sampel eksperimental menurut 

(Kusriningrum, 2010) yakni (t-1) (r-1) ≥ 15, dimana t merupakan jumah perlakuan dan 

r adalah jumlah hewan coba tiap kelompok perlakuan. Penelitian ini menggunakan 4 

perlakuan granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.), 1 kelompok kontrol 

positif dan 1 kelompok kontrol negatif, sehingga t= 6, maka:  

(t-1) (r-1)  ≥ 15 

(6-1) (r-1)  ≥ 15 

5(r-1)  ≥ 15 

r-1  ≥ 3 

r  ≥ 4 

Jumlah tikus yang digunakan sebanyak 4 ekor tikus putih (Rattus norvegicus 

B.) untuk masing- masing kelompok penelitian (4 kelompok perlakuan dan 2 kelompok 

kontrol). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah total 24 ekor tikus 

putih (Rattus norvegicus B.). Adapun rinciannya sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Percobaan Pengaruh Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa) terhadap 

Histologi Usus Halus dan Perubahan Fisik Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) 

Perlakuan 
Pengulangan 

1 2 3 4 

P1 P 1. 1 P 1. 2 P 1. 3 P 1. 4 

P2 P 2. 1 P 2. 2 P 2. 3 P 2. 4 

P3 P 3. 1 P 3. 2 P 3. 3 P 3. 4 

P4 P 4. 1 P 4. 2 P 4. 3 P 4. 4 

K (+) K (+) 1 K (+) 2 K (+) 3 K (+) 4 

K (-) K (+) 1 K (+) 2 K (+) 3 K (+) 4 

 
Keterangan  : 

P1  : Perlakuan 1 (granula ekstrak biji srikaya dengan dosis 1 mg/KgBB) 

P2  : Perlakuan 2 (granula ekstrak biji srikaya dengan dosis 2 mg/KgBB) 

P3  : Perlakuan 3 (granula ekstrak biji srikaya dengan dosis 4 mg/KgBB) 

P4  : Perlakuan 4 (granula ekstrak biji srikaya dengan dosis 8 mg/KgBB) 

K (+)  : Kontrol positif (abate dengan dosis 100 mg/KgBB) 

K (-)  : Kontrol negatif (induksi aquades) 

 

3.6.2 Kriteria Sampel 

Kriteria sampel tikus putih (Rattus norvegicus B.) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

a. Tikus putih (Rattus norvegicus B.) yang dijadikan sampel yakni tikus putih bergalur 

wistar. 

b. Tikus putih (Rattus norvegicus B.) dengan jenis kelamin jantan yang tidak terinfeksi 

suatu penyakit 

c. Tikus putih (Rattus norvegicus B.) yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, 

memiliki berat badan 100-250 gram dengan umur 2-3 bulan. 

 

3.7  Desain Penelitian 

3.7.1  Penentuan Konsentrasi 

Serial konsentrasi granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa L.) yang 

bersifat toksik terhadap larva nyamuk Aedes aegypti  L. dimulai dari LC50. Serial 

konsentrasi tersebut diaplikasikan pada hewan non target dengan mengubah kedalam 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 

28 

 

 
 

satuan mg/kgBB untuk dikonsumsikan kepada tikus putih yakni 1 mg/kgBB, 2 mg 

g/kgBB, 4 mg/kgBB, 8 mg/kgBB. 

Serial konsentrasi tersebut dihitung konsentrasi sediaan, berat granul, volume 

sediaan dan volume pemberian untuk mengetahui dosis yang akan diberikan pada tikus 

putih. Adapun rumus dalam mencari dosis pemberian granula ekstrak biji srikaya 

(Annona squamosa L.) menurut Yuliandra (2012) adalah sebagai berikut;  

a. Konsentrasi Sediaan  

dosis  (mg/kgBB)

persentase pemberian (%) 
 .................................................................. (1) 

b. Berat Granul 

dosis (mg/kgBB) x berat total tikus (kgBB) .................................... (2) 

c. Volume sediaan 

berat granul (mg)

konsentrasi sediaan
 .....................................................................  (3) 

d. Volume pemberian 

berat masing−masing tikus(mg) 

persentase pemberian (%) 
 ............................................ (4) 

Pada masing masing serial konsentrasi diberikan ke tikus putih (Rattus 

norvegicus) dengan metode sonde kemudian dilihat apakah terdapat pengaruh kondisi 

struktur histologi usus halus.  

 

3.7.2  Desain Uji Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik random sampling yakni dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dengan kali 4 pengulangan. Kontrol 

negatif pada penelitian ini menggunakan aquades yang dikonsumsikan pada tikus putih 

(Rattus norvegicus B.). Kontrol positif menggunakan abate dengan konsentrasi 100 

mg/KgBB. Tiap perlakuan menggunakan 4 ekor tikus putih (Rattus norvegicus B.) dan 

dilaksanakan dalam waktu 14 hari. 
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Tabel 3.2 Rancangan uji penelitian Pengaruh Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa) 

terhadap Perubahan Fisik dan Histologi Usus halus Tikus Putih (Rattus norvegicus 

B.)  

Perlakuan 
Pengulangan 

1 2 3 4 

P1 P 1. U1 P 1. U2 P 1. U3 P 1. U4 

P2 P 2. U1 P 2. U2 P 2. U3 P 2. U4 

P3 P 3. U1 P 3. U2 P 3. U3 P 3. U4 

P4 P 4. U1 P 4. U2 P 4. U3 P 4. U4 

K (+) K (+) U1 K (+) U2 K (+) U3 K (+) U4 

K (-) K (+) U1 K (+) U2 K (+) U3 K (+) U4 

 
Keterangan  : 

P1  : Perlakuan 1 (granula ekstrak biji srikaya dengan dosis 1 mg/KgBB) 

P2  : Perlakuan 2 (granula ekstrak biji srikaya dengan dosis 2 mg/KgBB) 

P3  : Perlakuan 3 (granula ekstrak biji srikaya dengan dosis 4 mg/KgBB) 

P4  : Perlakuan 4 (granula ekstrak biji srikaya dengan dosis 8 mg/KgBB) 

K (+)  : Kontrol positif (abate dengan dosis 100 mg/KgBB) 

K (-)  : Kontrol negatif (induksi aquades) 

U  : Ulangan 

 

3.8  Prosedur Penelitian 

3.8.1  Strerilisasi Alat 

Sterilisasi alat dalam penelitian ini memiliki tujuan agar seluruh peralatan yang 

digunakan terbebas dari mikroorganisme yang mempengaruhi proses dan hasil 

penelitian. Proses sterilisasi dilakukan mulai dari sterilisasi alat dan bahan maupun 

lingkungan kerja. Pada sterilisasi alat menggunakan sabun, autoclave serta alkohol 

70% sebagai desinfektan.   

3.8.2 Pengujian Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan tikus putih (Rattus norvegicus B.) dilakukan rangkaian 

tahap pemeliharaan yang bertujuan untuk menciptakan kondisi homogen agar resiko 

eror dapat dihindari. Hewan coba yakni tikus putih (Rattus norvegicus B.) 

diaklimatisasi selama 7 hari dengan diberi pakan berupa pellet hari secara ad-libitum. 
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Pemberian pakan dilakukan dengan memberikannya setiap 2 kali sehari diletakkan 

pada wadah dengan konsentrasi yang sama. Tikus putih (Rattus norvegicus B.) juga 

diberi minum. Kandang terbuat dari plastik dengan penutup kawat yang telah 

dimodifikasi dan kandang beralaskan sekam kering. 

b. Tahap Pemeliharaan dan Perawatan 

Pemeliharaan dan perawatan tikus putih (Rattus norvegicus B.) dilakukan di 

laboratorium Hewan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. Hewan coba diberi 

makan dan minum, sekam kering diganti setiap 3 hari sekali dengan tujuan mengurangi 

standart eror dan untuk menjaga kesehatan tikus putih.  

3.8.3 Pemberian Granula Ekstrak Biji Srikaya (Annona squamosa) 

Tikus putih yang sudah dikelompokkan terlebih dahulu diukur berat badannya 

kemudian dilakukan penyondean dengan granula ekstrak biji srikaya (Annona 

squamosa L.) sehari sekali selama 14 hari. Setiap tiga hari sekali dilakukan pengamatan 

perubahan fisik yakni melihat ada tidaknya perubahan warna mata, kondisi bulu badan 

hewan uji ketika di beri perlakuan, berat badan hewan uji setelah diberi perlakuan, dan 

feses yang dikeluarkan hewan uji setelah diberikan perlakuan. 

3.8.4 Tahap Pembuatan Preparat Histologi 

Pembuatan preparat histologi pada usus halus tikus putih dilakukan dengan 

langkah – langkah sebagai berikut (Jusuf, 2009) : 

1) Pengambilan Usus Halus Tikus Putih 

Organ usus halus dipotong yakni pada bagian duodenum kemudian diambil dan 

dicuci dengan larutan NaCl 0,9%  

2) Proses Fiksasi  

Organ usus halus dimasukkan ke dalam larutan Bouin dan disimpan selama 24 jam. 

3) Proses Dehidrasi  

Kandungan air yang tersisa dihilangkan dengan dimasukkan ke dalam alkohol 

bertingkat mulai 80%, 90%, 95%, dan 100% masing- masing selama satu jam.  
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4) Proses Penjernihan 

Organ usus halus dimasukkan ke dalam xylol: alkohol (3:1), xylol: alkohol 2 (1: 

1), xylol: alkohol 3 (1:3) dan xylol murni sebanyak dua kali dan masing-masing 

tahapan 30 menit.  

5) Proses Embedding  

Organ dimasukkan ke dalam xylol: parafin (3:1), xylol: parafin (1: 1), xylol: parafin 

(1:3) dan paraffin murni selama 30 menit yang diletakkan dalam oven suhu 56- 

58oC. Organ kemudian di-embedding menggunakan paraffin hingga mengeras dan 

dimasukkan blok paraffin ke dalam lemari es agar menjadi keras. 

6) Pengirisan Blok 

Blok organ diletakkan pada mikrotom, kemudian dilakukan pengirisan blok dengan 

ketebalan 5- 8 mikron. Potongan jaringan diambil menggunakan kuas kecil 

kemudian ditempelkan pada gelas objek dan diberi perekat Haupt kemudian ditetesi 

dengan formalin 4 %. Jaringan yang telah menempel pada gelas objek terlebih 

dahulu diamati di bawah mikroskop. 

7) Deparafinasi 

Jaringan yang telah didapatkan kemudian dimasukkan ke dalam larutan xylol 1, 

xylol 2, dan xylol 3 masing- masing selama 1 menit. 

8) Dehidrasi 

Jaringan dimasukkan ke dalam alkohol absolut sebanyak 3 kali kemudian 

dilanjutkan dengan memasukkan jaringan ke dalam alkohol 95%, alkohol 70%, 

alkohol 50 dan aquades masing- masing selama 1 menit. 

9) Proses pewarnaan 

Jaringan diwarna dengan menggunakan pewarna hematoxylin selama 5 menit 

kemudian dicuci dengan aquades. Jaringan dimasukkan ke dalam larutan eosin 

selama 5 menit kemudian dilakukan pengamatan dibawah mikroskop. Jaringan 

dimasukkan ke dalam alkohol bertingkat untuk proses dehidrasi hingga pada 

alkohol absolut sebanyak 3 kali.  
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10) Proses Clearing 

Preparat dimasukkan ke dalam larutan xylol 1, xylol 2, xylol 3 masing- masing 

selama 5 menit. 

11)  Proses Mounting 

Preparat yang telah berisi histologi usus halus kemudian ditutup dengan kaca 

penutup menggunakan perekat entellan dan dibiarkan hingga perekat mengering. 

12)  Proses Labelling 

Preparat diberi label sesuai dengan jenis perlakuan dan sesuai dengan pengulangan 

pada perlakuan. 

3.8.5 Pengamatan Mikroskop 

Preparat histologi usus halus yang telah dibuat kemudian diamati dibawah 

mikroskop. Preparat histologi usus halus yang telah diberi perlakuan diamati setiap 

bagiannya. Pengamatan yang dilakukan yakni mengamati ada tidaknya kelainan 

stuktur apabila dibandingkan dengan perlakuan kontrol negatif. Pengamatan histologi 

dilakukan dari pengamatan dengan perbesaran lemah hingga perbesaran kuat, 

kemudian didokumentasikan menggunakan kamera digital. 

3.8.6 Tahap Penyusunan Produk Komik Strip 

a Tahap I: desain produk yakni kegiatan untuk merancang dan menyusun alur cerita 

pada komik strip sesuai dengan hasil penelitian dan prinsip penyusunan yang telah 

ditentukan. 

b Tahap II: validasi produk yakni uji validasi penelitian terhadap produk media 

pembelajaran komik strip yang dilakukan oleh validator. 

c Tahap III: revisi atau perbaikan produk yakni proses untuk mengoreksi kembali 

dan memperbaiki kesalahan yang terjadi setelah melakukan validasi produk. 
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3.9  Analisis Data 

3.9.1 Analisis Data Penelitian 

Untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian granula ekstrak biji srikaya 

(Annona squamosa L.) terhadap histologi usus halus tikus putih (Rattus norvegicus B.), 

maka dilakukan analisis secara deskriptif. Penilaian perubahan fisik kondisi mata tikus 

putih (Rattus norvegicus B.) dikuantitatifkan menjadi: 

Tabel 3.3 Skor Kriteria Kondisi Mata Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) 

Tingkat perubahan Skor 

 Mata normal, bewarna merah, tidak sayu dan tidak 

mengeluarkan eksudat 

 

0 

 

Mata bewarna merah dan terlihat sayu 1 

Mata bewarna merah, terlihat sayu dan mengeluarkan 

eksudat 

 

2 

Mata bewarna putih, terlihat sayu dan mengeluarkan 

eksudat 

3 

Sumber : Bawa (2013). 

Penilaian perubahan fisik kondisi bulu badan tikus putih (Rattus norvegicus B.) 

dikuantitatifkan menjadi: 

Tabel 3.4 Skor Kriteria Kondisi Bulu Badan Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) 

Tingkat perubahan Skor 

 Bulu badan normal, tidak kusam, tidak kasar dan tidak 

rontok 

 

0 

 

Bulu badan bewarna kusam 1 

Bulu badan bewarna kusam dan kasar 2 

Bulu badan kusam, kasar dan rontok 

 

3 

Sumber : Burkholder (2012). 

Penilaian perubahan fisik kondisi feses tikus putih (Rattus norvegicus B.) 

dikuantitatifkan menjadi: 
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Tabel 3.5 Skor Kriteria Kondisi Feses Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) 

Tingkat perubahan Skor 

 Berbentuk lonjong, bewarna hitam, keras 0 

Berbentuk lonjong, bewarna hitam, agak lembek 1 

Berbentuk lonjong, bewarna hitam, lembek 2 

Berbentuk tidak lonjong dan bulat, bewarna agak 

kecoklatan, cair 

 

3 

Sumber : Astawan (2012). 

Penilaian kondisi histologi usus halus tikus putih (Rattus norvegicus B.) 

diklasifikasikan dalam satu lapang pandang menjadi: 

Tabel 3.6 Skor Kriteria Kondisi Histologi Usus halus 

Tingkat perubahan Kondisi Skor 

Normal 

 

Mukosa dan vili-vili usus 

tidak terjadi kerusakan 

0 

 

Inflamasi 

 

Ditemukan adanya edema 1 

Inflamasi akut 

 

Apabila terjadi kerusakan 

pada mukosa usus. 

2 

Nekrosis Kerusakan epitel dan vili 

atau kematian sel. 

3 

Sumber : Marchelen (2009). 

 

3.9.2 Analisis Validasi Komik Strip 

Analisis validasi komik strip diperoleh dari data validator berupa data 

kuantitatif dari hasil penjumlahan skor. Adapun rumus pengolahan data adalah sebagai 

berikut:  

P=  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Presentase dari penilaan yang diperoleh kemudian diubah dalam data 

kuantitatif deskirptif yang menggunakan kriteria validasi seperti Tabel 3.7. 
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Tabel 3.7 Kriteria Validasi Komik Strip 

No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas Skor 

1 81,25 ≤ x ≤  100 
Sangat valid, atau dapat 

digunakan tanpa revisi. 
4 

2 62,5 ≤ x <  81,25 
Valid, atau dapat digunakan 

dengan direvisi kecil. 
3 

3 43,75 ≤ x < 62,5 
Kurang valid, dapat digunakan 

dengan banyak revisi. 
2 

4 25 ≤ x < 43,75 

Tidak valid, belum dapat 

digunakan, masih memerlukan 

revisi. 

1 

(Rohmad, 2013). 
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3.10 Alur Penelitian 

 

Penyusunan komik strip 

Pengamatan morfologi dan 

pembuatan histologi  

Pengamatan perubahan ciri 

fisik 

K- P1 P2 P3 P4 K+ 
Penyondean secara oral 

ganula ekstrak biji srikaya 

(Annona squamosa L.) sesuai 

dengan dosis 

Dilarutkan ke dalam aquades 

Aklimasi selama 7 hari 

Uji perlakuan selama 14 

hari 

Tikus Putih  

(Rattus norvegicus) 

Ditimbang dengan dosis 1 mg; 

2 mg; 4 mg; 8 mg/KgBB 

Granula ekstrak biji srikaya 

(Annona squamosa L.) 

 

Persiapan alat dan bahan 

Pengamatan histologi 

duodenum 

Hasil dan analisis data 

Uji validasi Kesimpulan 

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

a Tidak terdapat pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa) terhadap 

morfologi dan histologi usus halus tikus putih (Rattus norvegicus B.) dengan dosis 

yang diberikan selama 14 hari. Kelompok perlakuan dan kelompok kontrol pada 

gambaran morfologi memiliki warna merah muda dan gambaran histologi tidak 

terdapat kerusakan villi, epitel, dan mukosa selain itu juga tidak terjadi edema pada 

gambaran histologi.  

b Tidak terdapat pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona squamosa) terhadap 

perubahan fisik tikus putih (Rattus norvegicus B.) dengan dosis yang diberikan 

selama 14 hari. Berat badan tikus putih mengalami kenaikan, kondisi mata, bulu 

badan, feses tikus putih pada kelompok perlakuan dan kontrol yaitu normal. 

c Komik strip berdasarkan penelitian pengaruh granula ekstrak biji srikaya (Annona 

squamosa) terhadap histologi usus halus dan perubahan fisik tikus (Rattus 

norvegicus B.) layak digunakan dengan rerata hasil validasi dari validator ahli 

materi, media dan pengguna sebesar 86,3%. 

 

5.2. Saran 

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh granula ekstrak 

biji srikaya (Annona squamosa) terhadap pola pertumbuhan tikus putih (Rattus 

norvegicus B.) selama percobaan. 
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN 

Judul Latar Belakang 
Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator 

Sumber 

Data 
Metode Penelitian 

Pengaruh 

Granula 

Ekstrak Biji 

Srikaya 

(Annona 

squamosa) 

terhadap 

Morfologi, 

Histologi 

Usus Halus 

dan 

Perubahan 

Fisik Tikus 

Putih (Rattus 

norvegicus 

B.) serta 

Pemanfaatan

nya sebagai 

Komik Strip. 

Granula ekstrak biji srikaya 

(Annona squamosa) kini telah 

menjadi bioinsektisida alami dalam 

penanggulangan larva nyamuk Aedes 

aegypti L. Penelitian tersebut telah 

dilakukan oleh para peneliti dan uji 

toksisitas biji srikaya terhadap larva 

nyamuk Aedes aegypti L. 

menghasilkan nilai LC50 sebesar 100 

ppm (Isman, 2014).  

Pada ekstrak biji srikaya terkadung 

senyawa gologan asetogenin 

(annonain dan squamosin) yang 

mengakibatkan toksik pada larva 

nyamuk. Pencernaan makanan pada 

mamalia berbeda dengan pencernaan 

larva nyamuk. Berdasarkan paparan 

mengenai toksisitas granula ekstrak 

biji srikaya (Annona squamosa) 

terhadap larva nyamuk Aedes aegypti 

L., diperlukan penelitian lanjutan 

mengenai efek dari konsumsi granula 

tersebut pada tingkat mamalia sebagai 

hewan non target.  

Penelitian ini menggunakan hewan 

non target yang dapat disetarakan 

dengan kejadian yang mungkin 

a. Bagaimanakah 

pengaruh 

granula ekstrak 

biji srikaya 

(Annona 

squamosa L.) 

terhadap 

morfologi dan 

histologi usus 

halus tikus putih 

(Rattus 

norvegicus B.) ? 

b. Bagaimanakah 

pengaruh 

granula ekstrak 

biji srikaya 

(Annona 

squamosa L.) 

terhadap 

perubahan fisik 

tikus putih 

(Rattus 

norvegicus B.) ? 

c. Bagaimanakah 

kelayakan 

komik strip 

mengenai 

a. Variabel 

bebas 

Konsentrasi 

ekstrak biji 

srikaya 

(Annona 

squamosa 

L.)  

b. Variabel 

terikat 

morfologi 

usus halus, 

histologi 

usus halus 

tikus putih 

(Rattus 

norvegicus 

B.) dan 

perubahan 

fisik tikus 

putih 

(Rattus 

norvegicus 

B.). 

Perbandingan 

morfologi, 

histologi usus 

halus, 

perubahan 

fisik tikus 

putih (Rattus 

norvegicus B.) 

yang diberi 

granula ekstrak 

biji srikaya 

(Annona 

squamosa) 

menggunakan 

konsentrasi 

tertentu 

dengan tikus 

putih (Rattus 

norvegicus) 

control  

a. Data 

primer 

Berdasarka

n hasil 

penelitian 

yang 

dilakukan 

melalui 

pengaruh 

granula 

ekstrak biji 

srikaya 

(Annona 

squamosa) 

terhadap 

morfologi 

usus halus, 

histologi 

usus halus 

tikus putih 

(Rattus 

norvegicus 

B.) dan 

perubahan 

fisik tikus 

putih 

(Rattus 

a. Model penelitian 

adalah penelitian 

eksperimental 

laboratorium 

b. Memberi granula 

ekstrak biji 

srikaya (Annona 

squamosa) 

dengan 

konsentrasi 

tertentu pada 

tikus putih 

(Rattus 

norvegicus B.) 

menggunakan 

metode per-oral 

c. Melakukan 

identifikasi 

perubahan fisik 

tikus putih 

d. Melakukan 

pembedahan 

terhadap tikus 

putih (Rattus 

norvegicus) 

e. Melakukan 

identifikasi 
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timbul ketika granula tersebut 

digunakan pada manusia yakni tikus 

putih. 

Penelitian pengaruh granula ekstrak 

biji srikaya (Annona squamosa) ini 

nantinya akan ditujukan kepada 

masyarakat berupa komik strip. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka perlu diadakan penelitian 

mengenai ”Pengaruh Granula Ekstrak 

Biji Srikaya (Annona squamosa) 

terhadap Morfologi, Histologi Usus 

Halus dan Perubahan Fisik Tikus 

Putih (Rattus norvegicus B.) serta 

Pemanfaatannya sebagai Komik 

Strip. 

pengaruh 

granula ekstrak 

biji srikaya 

(Annona 

squamosa L.) 

terhadap 

histologi usus 

halus dan 

perubahan fisik 

tikus putih 

(Rattus 

norvegicus) 

sebagai komik 

strip ? 

 

norvegicus 

B.). 

b. Data 

sekunder 

Didapatkan 

dari 

berbagai 

sumber, 

seperti 

jurnal 

ataupun 

buku 

sebagai 

pendukung 

informasi 

yang 

dibutuhkan

. 

terhadap kondisi 

morfologi usus 

halus dan kondisi 

histologi tikus 

putih (Rattus 

norvegicus) yang 

mengkonsumsi 

granula ekstrak 

biji srikaya 

(Annona 

squamosa) 

dengan tikus 

putih (Rattus 

norvegicus) 

kontrol  

f. Membuat komik 

strip yang 

mencakup 

tentang informasi 

keamanan 

penggunaan 

granula ekstrak 

biji srikaya 

(Annona 

squamosa) 

terhadap hewan 

non target 
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LAMPIRAN B. KEGIATAN PENELITIAN 

(a)     (b)   

 (c) 

Keterangan 

(a) Granula ekstrak biji srikaya; (b) Penimbangan granula ekstrak biji srikaya; (c) Serial 

larutan ekstrak biji srikaya 
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 (a)      (b) 

(c) 

 

Keterangan 

(a) Penimbangan berat badan tikus putih; (b) Pemberian makan tikus putih; (c) 

Membersihkan kandang tikus putih 
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(a)       (b) 

(c)      (d) 

 

Keterangan 

(a) Proses pembiusan; (b) Proses pembedahan; (c) Organ duodenum tikus putih;  

(d) Proses pembuatan preparat histologi 
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LAMPIRAN C.  ANALISIS KEBUTUHAN 
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LAMPIRAN D.  SINOPSIS KOMIK STRIP 

LARVASIDA BOTANI RAMAH LINGKUNGAN 
 

1. Zulfikar tinggal bersama orangtuanya di sebuah desa Mentikan 

2. Akhir- akhir ini dia diperlihatkan dengan para penderita DBD yang kebanyakan 

berujung pada kematian 

3. Pemerintah mencanangkan untuk diterapkannya slogan 3M. Mengubur, menutup 

dan menguras namun untuk tempat penampungan yang besar susah dikuras. 

4. Penampungan yang susah untuk dikuras tersebut digunakanlah biolarvasida botani 

yakni granula ekstrak biji srikaya. Penggunaan biolarvasida ini sasaran utamanya 

adalah nyamuk fase larva yang ditaburkan pada bak mandi.  

5. Penggunaan biolarvasida ini seperti halnya penggunaan abate. Penggunaan abate 

semakin lama mengakibakan penyakit kanker. Namun, pada penggunaan granula 

ekstak biji srikaya ini juga belum diketahui tingkat keamanannya. 

6. Permasalahan yang serius, menjadikan Zulfikar untuk melakukan penelitian 

mengenai tingkat keamanan granula biji srikaya tersebut apabila dikonsumsi oleh 

manusia.  

7. Zulfikar melakukan penelitian di universitas ternama, Universitas Jember. Zulfikar 

mencari informasi tentang bioinsektisida biji srikaya yang terkenal dengan 

kandungan senyawa kimia nya yang tinggi. Zulfikar juga mencari pengganti 

manusia sebagai target penelitian yang menghasilkan reaksi yang sama ketika 

diberi perlakuan biolarvasida botani.   

8. Manusia termasuk kedalam kelas mamalia sehingga dia berkonsultasi dengan 

dosen dan akhirnya terpiihlah hewan uji tikus putih sebagai bahan percobaan 

karena memiliki kelas yang sama yakni mamalia. 

9. Di laboratorium, Zulfikar sangat menekuni pekerjaannya. Mulai dari merawat 

tikus pasca diberi granul biji srikaya, pemberian granul biji srikaya dengan cara 
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diminumkan, melakukan pembedahan tikus putih, membuat preparat histologi, 

hingga melakukan identifikasi ada tidaknya penyakit, Zulfikar tidak pernah 

mengenal lelah.  

10. Ternyata senyawa akif dalam biji srikaya mengakibatkan racun perut pada larva 

nyamuk. Zulfikar membandingkan dengan tikus putih tepatnya pada saluran 

pencernaan. Zulfikar mencari informasi terkait organ pencernaan yang dapat 

diidentifikasi adanya tidaknya racun yang mengakibatkan penyakit.  

11. Proses pencernaan dimulai dari mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus 

besar, dan anus 

12.  Setelah membaca buku literature di perpustakaan UNEJ, ternyata mulut berfungsi 

menghancurkan makanan, kerongkongan untuk memindahkan makanan dari 

mulut ke lambung, lambung berfungsi untuk membunuh mikroorganisme, usus 

halus untuk penyerapan nutrient dan usus besar untuk pembusukan sisa makanan.  

13. Zulfikar mengambil keputusan bedasarkan fungsi tersebut untuk mengamati usus 

halus karena berfungsi untuk penyerapan nutrient. Nutrien yang ada di dalam 

granula biji srikaya akan diserap oleh usus halus sehingga jika nutrient tersebut 

berbahaya, maka akan menyebabkan penyakit dilihat dari histologinya.  

14. Zulfikar memberi granula tersebut selama 14 hari kemudian mengamati ada 

tidaknya perubahan warna mata, berat badan tikus, warna feses setiap 1 minggu 

sekali. Ternyata dari pengamatannya tidak ada perubahan dari warna mata, berat 

badan tikus, warna urine dan feses. 

15. Pada hari ke-14, Zulfikar melakukan pembedahan dan diambil usus halusnya 

untuk diidentifikasi usus halusnya. Usus halus tampak luar terdiri dari duodenum, 

juojenum dan ileum. Bagian tersebut tidak mengalami kerusakan. Kemudian usus 

halus dilihat secara histologi di bawah mikroskop. Bagian- bagian usus halus tidak 

mengalami kerusakan sama sekali. Ternyata granula biji srikaya aman untuk 

digunakan. Hanya mengakibatkan racun pada larva nyamuk tapi tidak bagi 

manusia.   
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LAMPIRAN E. SURAT REKOMENDASI VALIDATOR 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 

90 

 

 
 

LAMPIRAN F. LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 
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RUBRIK PENILAIAN MASING-MASING SKOR DALAM PENILAIAN 

KOMIK STRIP OLEH AHLI MATERI 

 

No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas Skor 

1 81,25 ≤ x ≤  100 
Sangat valid, atau dapat 

digunakan tanpa revisi. 
4 

2 62,5 ≤ x <  81,25 
Valid, atau dapat digunakan 

dengan direvisi kecil. 
3 

3 43,75 ≤ x < 62,5 
Kurang valid, dapat digunakan 

dengan banyak revisi. 
2 

4 25 ≤ x < 43,75 

Tidak valid, belum dapat 

digunakan, masih memerlukan 

revisi. 

1 
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RUBRIK INSTRUMEN VALIDASI KOMIK STRIP “LARVASIDA BOTANI RAMAH LINGKUNGAN” 

OLEH AHLI MATERI 

KOMPONEN KELAYAKAN ISI 

A. Cakupan Materi 

Butir 1 Keluasan Materi  

Deskripsi  Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran 

substansi materi yang perlu diketahui oleh pembaca 

Butir 2 Kedalaman Materi  

Deskripsi   Materi mengkomunikasikan informasi terbaru tentang 

keamanan penggunaan bioinsektisida terhadap 

manusia khususnya pada gambaran histologi usus 

halus dan mengkomunikasikan informasi tentang 

mekanisme penyerapan nutrisi pada sistem 

pencernaan. 

Butir 3 Kejelasan Materi 

Deskripsi Materi yang tertulis di dalam komik strip telah benar 

dan sesuai dengan literatur yang ada. 

 

B. Cakupan Materi 

Butir 4   Akurasi Fakta   

Deskripsi  Akurasi fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan 

dan efisien untuk informasi pembaca 

Butir 5 Akurasi Konsep/ Hukum/ Teori   

Deskripsi  Akurasi konsep/hukum/teori yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan definisi 

yang berlaku dalam bidang biologi  

Butir 6 Akurasi Prosedur/ Metode 
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Deskripsi   Metode yang disajikan dapat diterapkan dengan 

prosedur yang runtut dan benar 

 

C. Kemuktahiran Konstekstual 

Butir 7   Kesesuaian dengan Ilmu Perkembangan 

Deskripsi  Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan 

keilmuan biologi terkini. Uraian dan simulasi didalam 

cerita bertujuan mendorong pembaca untuk 

memperoleh informasi dari berbagai sumber yang 

sesuai 

Butir 8 Menyajikan Contoh-contoh Konkret dari 

Lingkungan 

Deskripsi   Materi yang disajikan berasal dari lingkungan 

terdekat pada kehidupan sehari- hari.  

 

D. Keaslian Materi 

Butir 9 Materi yang ada di dalam komik strip 

“LARVASIDA BOTANI RAMAH LINGKUNGAN” 

merupakan karya orisinal bukan hasil plagiat 

Deskripsi  Materi dan simulasi pada tiap panel dalam media 

merupakan karya asli atau bukan tiruan dan tidak 

menjiplak sebagian atau keseluruhan karya orang 

lain. Bagian-bagian yang bukan dari karya penulis 

harus dikutip dengan menggunakan kaidah 

pengutipan yang sesuai dengan ketentuan keilmuan. 
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E. Fungsi Materi dalam Konten Komik Strip 

Butir 10 Menumbuhkan Sikap Rasa Ingin Tahu 

Deskripsi  Materi dan simulasi yang disajikan tiap panel dalam 

komik strip memiliki rasa ingin tahu tinggi, kritis, 

kreatif, dan inovatif 

Butir 11 Membangkitkan Interaksi dengan Lingkungan 

 Materi yang disajikan minimal mengajak pembaca 

untuk mengenal dan menjaga lingkungan hidupnya 

dengan menguji bahwa bioinsektisida tidak 

berbahaya bagi saluran pencernaan 

 

 

KOMPONEN KEBAHASAAN 

A. Keterbacaan 

Butir 12 Keterpahaman peserta didik terhadap pesan 

Deskripsi  Pesan (materi ajar) disajikan dengan bahasa yang 

menarik, mudah dipahami, dan tidak menimbulkan 

multi tafsir 

 

B. Kelugasan 

Butir 13 Ketepatan struktur kalimat 

Deskripsi  Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan yang 

disampaikan dan mengikuti tata kalimat yang benar 

dalam Bahasa Indonesia 

Butir 14 Kebakuan Istilah 
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Deskripsi Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia dan/atau istilah teknis ilmu 

pengetahuan yang disepakati 

 

KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN 

A. Teknik Penyajian 

Butir 1  Konsistensi Sistematika Sajian 

Deskripsi  Sistematika penyajian dalam setiap panel dalam 

komik strip taat asas dan runtut 

Butir 2  Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep 

Deskripsi  Materi yang disajikan sesuai dengan alur berpikir. 

Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari 

yang konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke 

yang kompleks, dari yang dikenal sampai yang belum 

dikenal. 

 

B. Pendukung Penyajian Materi 

Butir 3 Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan 

materi 

Deskripsi  Kesesuaian dan ketepatan penggunaan ilustrasi 

dengan materi  

Butir 4 Pembangkit motivasi pembaca 

Deskripsi  Penjelasan tiap panel dalam komik strip diberikan 

untuk membangkitkan motivasi pembaca 
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LAMPIRAN G. LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 
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RUBRIK PENILAIAN MASING-MASING SKOR DALAM PENILAIAN 

KOMIK STRIP OLEH AHLI MATERI 

 

No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas Skor 

1 81,25 ≤ x ≤  100 
Sangat valid, atau dapat 

digunakan tanpa revisi. 
4 

2 62,5 ≤ x <  81,25 
Valid, atau dapat digunakan 

dengan direvisi kecil. 
3 

3 43,75 ≤ x < 62,5 
Kurang valid, dapat digunakan 

dengan banyak revisi. 
2 

4 25 ≤ x < 43,75 

Tidak valid, belum dapat 

digunakan, masih memerlukan 

revisi. 

1 
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RUBRIK INSTRUMEN VALIDASI KOMIK STRIP “LARVASIDA BOTANI RAMAH LINGKUNGAN” 

OLEH AHLI MEDIA 

A. Komponen Grafika 

Butir 1 Konten Komik 

Deskripsi  Konten komik disajikan dalam bentuk teks, gambar, 

ilustrasi secara komunikatif, serasi, proporsional, dan 

konsisten berdasarkan pola tata letak tertentu 

Butir 2 Keterbacaan 

Deskripsi  Kesesuaian dalam pemilihan huruf yang ditentukan 

oleh jenis dan besar huruf serta format kolom teks. 

Butir 3 Kejelasan Ilustrasi 

Deskripsi Pemilihan ilustrasi disesuaikan dengan isi buku yang 

dapat memperjelas informasi yang disampaikan. 

Butir 4 Kualitas Cetakan 

Deskripsi Kejelasan cetakan konten membantu pembaca  dalam  

mempelajari,  memahami,  dan menyerap informasi 

yang disampaikan melalui media tercetak. 

Butir 5 Pemilihan warna menarik 

Deskripsi Kualitas  warna  yang menarik mampu  memberikan  

gambaran  nyata  secara  visual  dari  ilustrasi  yang  

ditampilkan sehingga membantu pembaca dalam 

memahami objek aslinya 
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B. Fungsi Keseluruhan 

Butir 6 Visualisasi dalam komikstrip dapat menjadikan 

pembaca memahami alur cerita 

Deskripsi  Visualisasi dalam komik menjadikan pembaca tidak 

terlalu sukar untuk memahami alur cerita karena lebih 

didominasi dengan adanya gambar yang mendukung 

suatu alur cerita. 

Butir 7 Secara keseluruhan komikstrip dapat dijangkau 

Deskripsi Komik dapat dijangkau oleh semua kalangan 

masyarakat sebagai bacaan informasi masyarakat 

 

C Desain Komik Strip 

Butir 8 Huruf yang digunakan menarik dan mudah untuk 

dibaca 

Deskripsi  Huruf dalam komik strip menggunakan desain yang 

menarik dan mudah untuk dibaca oleh masyarakat  

Butir 9 Menampilkan pusat pandang (center point) yang 

baik 

Deskripsi Daya tarik komik strip ditentukan oleh ketepatan 

dalam penempatan unsur/materi desain yang akan 

ditampilkan di antara unsur/materi desain lainnya 

sehingga mampu dalam memperjelas tampilan teks 

maupun ilustrasi komik strip  

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 

102 

 

 
 

D Aspek Komunikasi dan Estetika 

Butir 10 Kualitas gambar 

Deskripsi  Kejelasan gambar didalam konten membantu 

pembaca dalam  mempelajari,  memahami,  dan 

menyerap informasi yang disampaikan melalui media 

tercetak. 

Butir 11 Memiliki tata letak dan layout yang menarik 

Deskripsi Tata letak dan layout dalam komik strip disajikan 

menarik dan mampu  memberikan  gambaran  nyata  

secara  visual  dari  ilustrasi  yang  ditampilkan 

sehingga membantu pembaca dalam memahami 

objek aslinya 

Butir 12 Komunikatif  

Deskripsi  Komikstrip yang disajikan memiliki bahasa yang 

komunikatif sehingga mudah dipahami oleh 

masyarakat 
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LAMPIRAN H. LEMBAR VALIDASI OLEH PENGGUNA 
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RUBRIK PENILAIAN MASING-MASING SKOR DALAM PENILAIAN 

KOMIK STRIP OLEH AHLI MATERI 

 

No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas Skor 

1 81,25 ≤ x ≤  100 
Sangat valid, atau dapat 

digunakan tanpa revisi. 
4 

2 62,5 ≤ x <  81,25 
Valid, atau dapat digunakan 

dengan direvisi kecil. 
3 

3 43,75 ≤ x < 62,5 
Kurang valid, dapat digunakan 

dengan banyak revisi. 
2 

4 25 ≤ x < 43,75 

Tidak valid, belum dapat 

digunakan, masih memerlukan 

revisi. 

1 
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RUBRIK INSTRUMEN VALIDASI KOMIK STRIP “LARVASIDA BOTANI RAMAH LINGKUNGAN”  

OLEH PENGGUNA 

A. Isi/ Materi/ Konten 

Butir 1 Kesesuaian dengan literatur 

Deskripsi  Materi yang disajikan sudah sesuai dengan literatur 

yang ada 

Butir 2 Kesesuaian dengan kebutuhan informasi 

Deskripsi  Materi yang disampaikan didalamnya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pembaca dalam memperoleh 

informasi 

Butir 3 Bermanfaat dalam menambah wawasan 

Deskripsi Materi yang ada didalamnya disajikan mengikuti 

perkembangan IPTEK 

Butir 4 Kesesuaian dengan nilai moral dan sosial 

Deskripsi Materi yang ada didalamnya disajikan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari dan sesuai dengan nilai dan 

norma yang berlaku 

 

B  Penyajian 

Butir 6 Materi disampaikan secara sistematik 

Deskripsi  Uraian dari konten komik strip mengikuti alur pikir 

dari sederhana ke kompleks dan mengikuti alur pikir 

dari abstrak ke konkret 

Butir 7 Menggunakan bahasa yang komunikatif 
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Deskripsi Bahasa yang digunakan sederhana, sesuai dengan 

tingkatan kemampuan pembaca dan penggunaan 

bahasa dalam kehidupan sehari- hari 

Butir 8 Desain tulisan dan gambar mudah dipahami oleh 

pembaca 

Deskripsi Tulisan dan gambar yang ditampilkan sederhana dan 

sesuai dengan kemampuan pembaca. Desain dari 

media lebih didominasi dengan gambar sehingga 

lebih memudahkan pembaca untuk memahami materi 

yang disampaikan 

Butir 9 Kemudahan dalam pengoperasian media 

Deskripsi Tata letak tiap panel yang terdapat dalam media 

sesuai dengan kemampuan pembaca sehingga mudah 

untuk dioperasikan pembaca 

 

C. Fungsi Keseluruhan Komik Strip  

Butir 10 Menmbuhkan sikap ingin tahu 

Deskripsi Mampu dalam mengeksplorasi rasa ingin tahu pembaca 

Butir 11 Menyajikan manfaat dari materi yang dituju 

Deskripsi Memberi pengetahuan baru kepada pembaca sehingga 

pembaca dapat mengetahui manfaat dan pentingnya materi 

bagi kehidupan. Pembaca dapat mengetahui bahwa 

bioinsektisida tidak membahayakan dan juga mengetahui 

mekanisme kerja sistem pencernaan mamalia dalam absorb 

makanan yang dibandingkan dengan sistem pencernaan 

larva nyamuk 
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LAMPIRAN I. SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN J. SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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LAMPIRAN K. LEMBAR KONSULTASI 
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